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Abstrak

Masa remaja juga dapat dikenal sebagai masa storm and stress, dimana terjadi pergolakan emosi yang diiringi
dengan pesatnya pertumbuhan fisik serta psikis yang bervariasi pada remaja. Reaksi yang ditimbulkan dari emaosi
dapat berupa emosi positif dan negatif. Tahun 2018, tercatat sebanyak 3145 remaja usia < 18 tahun menjadi pelaku
kenakalan dan tindak kriminal. Tahun 2019 sampai 2020 meningkat menjadi 3280 hingga 4123 remaja, dan tahun
2021 angka kenakalan remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus. Komunikasi interpersonal yang terjalin dengan
baik antar individu dapat memfasilitasi pembelajaran bagi remaja untuk meregulasi emosinya, seperti memberi
tanda pada emosi sehingga dapat memberikan respon emosi yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetaui
hubungan antara komunikasi interpersonal dengan regulasi emosi pada siswa di SMP Negeri 1 Gedangsari. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif non eksperimental dengan desain penelitian deskriptif korelasional dan
menggunakan pendekatan cross-sectional. Responden penelitian sebanyak 69 siswa dari kelas VIII dan IX yang
dipilih secara stratified random sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner skala komunikasi
interpersonal dan kuesioner skala regulasi emosi. Uji Kedall Tau digunakan untuk menganalisis hubungan
komunikasi interpersonal dengan regulasi emosi. Remaja dengan tingkat komunikasi interpersonal sedang juga
memiliki regulasi emosi yang sedang pula. Sebanyak 50 responden (72.5%) mempunyai tingkat komunikasi
interpersonal sedang dan 52 responden (75.4 %) mempunya regulasi emosi sedang, dengan perolehan p-value
0.000 dan koefisien korelasi 0.427. Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi interpersonal dengan
regulasi emosi. Semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal seorang remaja, maka semakin tinggi
regulasi emosinya. Keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa harus ditingkatkan guna mencapai regulasi
emosi yang baik. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengidentifikasi dan mengontrol faktor-faktor pengganggu yang
dapat memengaruhi hasil penelitian, sehingga hubungan antar variabel dapat diinterpretasikan dengan lebih
akurat.

Kata Kunci: emosi; komunikasi interpersonal; regulasi emosi; remaja

Relationship between interpersonal communication and emotion regulation in
students of SMP N 1 Gedangsari

Abstract

Adolescence can also be known as a period of storm and stress, where there is emotional upheaval accompanied
by rapid physical and psychological growth that varies in adolescents. The reactions arising from emotions can
be both positive and negative emotions. In 2018, there were 3145 adolescents aged < 18 years who became
perpetrators of delinquency and criminal acts. From 2019 to 2020, it increased to 3280 to 4123 adolescents, and
in 2021 the number of juvenile delinquency in Indonesia reached 6325 cases. Interpersonal communication that
is well established between individuals can facilitate learning for adolescents to regulate their emotions, such as
signaling emotions so that they can provide appropriate emotional responses. This study aims to find out the
relationship between interpersonal communication and emotional regulation in students at SMP Negeri 1
Gedangsari. This type of research is non-experimental quantitative research with a correlational descriptive
research design and using a cross-sectional approach. The research respondents were 69 students from classes
VIII and IX who were selected by stratified random sampling. The instruments used were interpersonal
communication scale questionnaire and emotion regulation scale questionnaire. Kedall Tau test was used to
analyze the relationship between interpersonal communication and emotion regulation. Adolescents with
moderate levels of interpersonal communication also have moderate emotional regulation. A total of 50
respondents (72.5%) had a moderate level of interpersonal communication and 52 respondents (75.4%) had
moderate emotional regulation, with a p-value of 0.000 and a correlation coefficient of 0.427. There is a
significant relationship between interpersonal communication and emotional regulation. The higher the
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interpersonal communication skills of a teenager, the higher the emotional regulation. Interpersonal
communication skills in students must be improved in order to achieve good emotional regulation. Future
researchers can identify and control confounding factors that can affect research results, so that the relationship
between variables can be interpreted more accurately.

Keywords: emotions; interpersonal communication; emotion regulation; adolescents

1. Pendahuluan

Masa remaja merupakan masa transisi dari kanak-kanak menuju dewasa. Transisi menuju masa
dewasa bervariasi dari suatu budaya ke budaya lain, namun secara umum dapat didefinisikan dimana
seorang individu mulai bertindak lepas dari orang tua mereka (Dewi & Yusri 2023).Tahap
perkembangan remaja dibagi menjadi tiga tahap, yaitu remaja awal berada pada rentang usia 10-13
tahun, remaja pertengahan berusia 14-17 tahun, dan remaja akhir usia 18-24 tahun (Bulan 2023). Masa
remaja juga dapat dikenal sebagai masa storm and stress, dimana terjadi pergolakan emosi yang diiringi
dengan pesatnya pertumbuhan fisik serta psikis yang bervariasi pada remaja (Salim & Antara 2022).

Emosi yang dirasakan seseorangakan bertambah jenisnya sepanjang rentang kehidupan. Pengalaman
emosional yang dialami individu sejak kecil memperkaya pengalaman mereka dalam merasakan
beragam emosi (Sutanto, Mar’at, & Idulfilastri 2021). Reaksi yang ditimbulkan dari emosi dapat
bermacam-macam, diantaranya reaksi yang menyenangkan berupa emosi positif dan reaksi tidak
menyenangkan berupa emosi negatif (Gunawan & Hoerudin 2022). Jika remaja memiliki kemampuan
dalam mengendalikan emosinya maka akan memberikan dampak yang baik untuk dirinya sendiri (Dewi
& Yusri 2023).

Mayoritas remaja belum dapat mengelola emosi mereka dengan efektif. Seorang remaja yang kurang
bisa mengekspresikan emosi dengan tepat dapat membuatnya terlibat dalam suatu masalah (Firdauza &
Tantiani 2021). Terbukti pada tahun 2018, tercatat sebanyak 3145 remaja usia < 18 tahun menjadi
pelaku kenakalan dan tindak kriminal. Tahun 2019 sampai 2020 meningkat menjadi 3280 hingga 4123
remaja, dan tahun 2021 angka kenakalan remaja di Indonesia mencapai 6325 kasus. Dari tahun 2018 —
2021 mengalami kenaikan sebesar 10,7% (Badan Pusat Statistik 2021).

Respon dari emosi pada dasarnya dapat berupa respon positif maupun negatif (Thalib et al. 2023).
Untuk mengendalikan emosi negatif diperlukan regulasi emosi yang baik agar tidak mempengaruhi
kehidupan psikososialnya (Kumala and Darmawanti 2022). Remaja diharapkan dapat mengendalikan
emosi yang dirasakan, sehingga emosi negatifnya dapat diubah menjadi emosi yang positif dan tidak
disalurkan kepada perilaku yang agresif (Hidayati and Widyana 2022). Mayoritas remaja yang belum
dapat mengelola emosi mereka dengan baik rentan mengalami depresi hingga memiliki intensitas bunuh
diri (Firdauza and Tantiani 2021).

Berbagai bentuk kenakalan pada usia remaja merupakan dampak negatif dari regulasi emosi remaja
yang rendah (Choirunissa & Ediati 2020). Seperti santri yang melakukan pelanggaran dengan kabur
dari pondok, mencuri, membolos, serta Lembaga Pembinaan Khusus Anak (LPKA) Klas Il Gunung
Kidul yang mencatat sebnyak 33 anak per tanggal 21 Juni 2021 melakukan tindak kriminal (Rohmah,
2022; Hawa, 2021). Pada tahun 2019 hingga 2022 terdapat 84 orang masuk kedalam kasus pelaku
kekerasan seksual. Mayoritas pelaku kekerasan seksual adalah laki-laki dengan jumlah 75 orang dan
sisanya adalah perempuan (Indah, Lianity, and Wardana 2024). Regulasi emosi yang baik akan
memberikan dampak positif yang berpengaruh pada prestasi akademik, kesehatan, serta kemudahan
dalam berhubungan sosial (Harmalis 2022).

Kemampuan remaja dalam hubungan sosial, hubungan orang tua, dan dukungan sosial dari teman
sebaya memiliki peranan penting dalam kesejahteraan emosionalnya (Maynard et al. 2023).
Komunikasi merupakan aspek mendasar dari interaksi antara manusia serta memainkan peran penting
dalam hubungan pribadi dan profesional, sosial, pendidikan, dan didalam bidang kehidupan lainnya
(Prasetyo and Anwar 2021). Komunikasi interpersonal yang terjalin dengan baik antar individu dapat
memfasilitasi pembelajaran bagi remaja untuk meregulasi emosinya, seperti memberi tanda pada emosi
sehingga dapat memberikan respon emosi yang sesuai (Larsson et al. 2023). Komunikasi interpersonal
menurpakan proses interaksi yang melibatkan indivdu sebagai pengirim pesan dan individu lainnya
sebagai penerima pesan guna menjalin hubungan sosial yang positif (Sari and Wati 2020).
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Unsur penting dalam komunikasi interpersonal yaitu pengirim pesan, penerima pesan, pesan itu
sendiri, saluran, umpan balik, konteks, dan kebisingan (Mulyana 2015). Devito (2011, dalam Fiani &
Fikry, 2023) menerangkan bahwa komunikasi interpersonal dapat menjadi sarana pembelajaran untuk
memahami diri sendiri, orang lain, hingga dunia. Hubungan dengan teman sebaya selama masa remaja
maupun kurangnya dukungan sosial dari orang tua menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kemampuan remaja dalam meregulasi emosinya (Betegon et al. 2022).

Keberhasilan atau tingkat komunikasi interpersonal pada remaja berkaitan dengan regulasi emosi.
Berbagai studi telah dilakukan untuk mengidentifikasi hubungan komunikasi maupun komunikasi
interpersonal antara remaja-orang tua dengan kenakalan remaja. Namun, penelitian sebelumnya belum
meniliti komunikasi interpersonal terhadap kenakalan remaja secara menyeluruh, sedangkan regulasi
emosi berpengaruh terhadap kenakalan remaja (Nuzul and Amin 2021). Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan pada siswa SMP N 1 Gedangsari terdapat lima siswa membiarkan masalahnya hingga
menimbulkan emosi sedangkan empat lainnya tidak. Dua siswa tidak suka membicarakan masalahnya
dengan orang lain maupun bertukar pendapat untuk menyelesaikan masalah. Hal tersebut menunjukkan
adanya variasi kemampuan pengaturan emosi dan pola komunikasi interpersonal pada siswa. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul hubungan antara komunikasi
interpersonal dengan regulasi emosi pada siswa SMP N 1 Gedangsari. Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara komunikasi interpersinal dengan regulasi emosi remaja di SMP N 1
Gedangsari.

2. Metode

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif non eksperimental dengan desain penelitian
deskriptif korelasional menggunakan metode pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian ini
adalah siswa SMP N 1 Gedangsari tahun pembelajaran 2023/2024 dari kelas VIII dan IX sebanyak
256 siswa. Sampel pada penelitian yang dihitung menggunakan rumus slovin berjumlah 72 siswa yang
dipilih secara Stratified Random Sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah siswa yang
tinggal bersama orang tuanya, bersuku Jawa, berjenis kelamin laki-laki atau perempuan, bersedia
mengikuti penelitian dengan menandatangani lembar persetujuan, dan menyelesaikan dengan baik
proses penelitian yang telah disepakati. Kriteria eksklusi dari penelitian ini adalah siswa yang
mengundurkan diri menjadi responden, sedang sakit saat penelitian dilakukan, dan siswa dengan
kebutuhan khusus. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan responden sebanyak 69 siswa.

Pengumpulan data dilakukan dalam satu hari pada tanggal 22 Oktober 2024, dengan menggunakan
kuesioner skala komunikasi interpersonal dan skala regulasi emosi. Skala komunikasi interpersonal
terdiri dari 26 pertanyaan berdasarkan lima aspek kemampuan komunikasi interpersonal menurut
Devito dan skala regulasi emosi yang terdiri dari 17 pertanyaan berdasarkan aspek menurut Thompson
(Anggraini 2023). Kedua kuesioner mrnggunakan lima skala likert yaitu 1 = sangat tidak setuju, 2 =
sangat setuju, 3 = ragu, 4 = setuju, dan 5 = sangat setuju. Skor yang diperoleh akan ditotal dan
dikategorikan sesuai dengan tingkat komunikasi interpersonal dan regulasi emosi responden. Tingkat
komunikasi interpersonal dan regulasi emosi memiliki tiga kategori yaitu rendah, sedang, dan tinggi.
Pengkategorian ini menggunakan rumus X < (M-1SD) kategori rendah, (M-1SD) < X < (M+1SD)
kategori sedang, dan (M+1SD) < X kategori tinggi. Dimana M yang dimaksud di sini adalah nilai
mean dan SD merupakan nilasi standar deviasi (Anggraini 2023).

Uji validitas dan reliabilitas dilakukan oleh (Anggraini 2023), dimana uji validitas intrumen
menggunakan rumus Aiken’s V dengan 30 aitem pertanyaan skala komunikasi interpersonal dan 27
aitem pertanyaan regulasi emosi. Pada skala komunikasi interpersonal didapatkan nilai koefisiensi
0,75 - 0,90 dan skala regulasi emosi 0,60 - 0,95. Dimana aitem yang menghasil koefisiensi > 0,8 yang
bisa digunakan, oleh sebab itu aitem yang dapat digunakan pada skala komunikasi interpersonal
sebanyak 26 aitem dan 17 aitem pada skala regulasi emosi. Hasil uji reliabilitas dengan Cronbach’s
Alpha yang didapatkan dari 26 aitem yaitu 0,911 dan pada 17 aitem 0,828. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa instrumen telah terbukti reliabel.

Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat. Analisis univariat
dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai komunikasi interpersonal dan regulasi
emosi. Analisis bivariat menggunakan uji kendall tau, yang mana uji ini bisa dilakukan pada data
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terdistribusi normal maupun tidak normal (Raharjo 2019). Tingkat signifikansi penelitian (0<0,01)
untuk menganalisis ada tidaknya korelasi (Notoatmodjo 2018) antara komunikasi interpersonal
dengan regulasi emosi. Penelitian ini dilakukan dengan menjunjung tinggi prinsip etik yaitu
memberikan lembar persetujuan untuk menjadi responden yang dapat ditandatangani atau tidak
(informed consent), menghormati pilihan responden sehingga responden bebas berpartisipasi atau
keluar dengan jamininan anonimitas dan kerahasiaan (autonomy), hanya peneliti dan pihak tertentu
yang mengetahui identitas subyek penelitian secara lengkap (anonymity), kerahasiaan
(confodentiality), tidak merugikan (nonmaleficience), dan keadilan (justice) (Notoatmodjo 2018).
Penelitian ini telah mendapatkan izin etik dari Komite Etik Penelitian Kesehatan, Universitas
‘Aisyiyah Yogyakarta, dengan nomor persetujuan etik 4004/KEP-UNISA/X/2024.

Peneliti utama dalam penelitian ini dibantu oleh 1 orang anggota peneliti dan 1 orang enemerator
yaitu guru BK SMP N 1 Gedangsari. Peneliti utama bertugas untuk mengendalikan sepenuhnya
jalannya penelitian dan terlibat langsung dalam pengumpulan data, serta mempertanggungjawabkan
hasil penelitian sampai dengan dipublikasikan. Peneliti pendamping bertugas untuk membantu peneliti
dalam pengurusan analisis data dan dalam proses penyusunan. Enemerator bertugas sebagai fasilitator
selama proses pengumpulan data.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1. Karakteristik Responden

Reponden pada penelitian ini merupakan siswa SMP N 1 Gedangsari kelas VIII - IX pada tahun
2024-2025. Responden yang telah memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi diambil dengan teknik simple
random sampling, sehingga didapatkan jumlah responden sebanyak 69 siswa.

Tabel 1. Hasil Data Karakteristik Responden (n=69)

Variabel Mean Std. Deviation Frekuensi Persentase (%0)
Usia 1.78 415

10-13 15 21.7
14-17 54 78.3
Suku 2.00 .000

Luar Jawa 0 0
Jawa 69 100
Jenis Kelamin 1.38 488

Laki-laki 26 37.7
Perempuan 43 62.3
Tinggal Bersama 2.00 .000

Wali 0 0
Orang Tua 69 100

Sumber: Data Primer, (2024)

Berdasarkan tabel 3.1.1 karakteristik usia responden didapatkan mean 1.78 dan standar deviation
415, jenis kelamin diperoleh mean sebesar 1.38 dan standar deviation .488, dan untuk suku serta tinggal
bersama mean 2.00 dan standar deviation diperoleh .000 karena memiliki nilai yang sama. Untuk
frekuensi usia 10-13 tahun sebanyak 15 siswa (21.7%) dan yang berusia 14-17 tahun sebanyak 54 siswa
(78.3%). Responden yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 26 siswa (37.7%) dan perempuan
sebanyak 43 siswa (62.3%). Pada hasil frekuensi karakteristik responden pada penelitian ini, semua
siswa tinggal bersama orang tua dan bersuku Jawa.

3.2. Kategori Komunikasi Interpersonal dan Regulasi Emosi

Hasil perhitungan kategorisasi komunikasi interpersonal pada tabel 3.2.1 di bawah didapatkan
sebanyak 9 responden (13 %) berada pada kategori rendah, 50 responden (72,5 %) kategori sedang, dan
10 responden (14,5 %) berada pada kategori tinggi. Sedangkan pada kategorisasi regulasi emosi
didapatkan hasil bahwa sebanyak 10 responden (14,5 %) berada pada kategori rendah, 52 responden
(75,4 %) kategori sedang, dan 7 responden (10,1 %) pada kategori tinggi.
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Tabel 2. Kategori Komunikasi Interpersonal dan Regulasi Emosi pada Siswa SMP N 1 Gedangsari (n=69)

Variabel Frekuensi Persentase (%)
Komunikasi Interpersonal

Rendah 9 13.0
Sedang 50 72,5
Tinggi 10 145
Total 69 100.0
Regulasi Emosi

Rendah 10 145
Sedang 52 75.4
Tinggi 7 10.1
Total 69 100.0

Sumber: Data Primer, (2024)

Hasil penelitian terdapat 75.4% siswa kelas VIII dan IX dari total responden memiliki regulasi
emosi sedang. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya(Maesaroh, Afiati, and Rahmawati
2022) yang juga menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik (77,8%) kelas V111 berada pada tingkat
kategori regulasi emosi sedang. Masa remaja merupakan masa perkembangan yang pesat (Kersten et
al. 2021), perubahan pada struktural dan fungsional di korteks prefrontal akan mempengaruhi
keterampilan regulasi emosi kognitif remaja (Johnstone and Walter 2014).

Mayoritas remaja dapat memiliki tingkat regulasi emosi sedang, karena masa remaja berada pada
fase pertumbuhan yang menyebabkan perubahan pada aspek biologis, psikologis, maupun sosial
mereka. Dimana hal ini mempunyai peranan dalam mengaktifkan kemampua remaja untuk mengatur
emosi mereka (Kraiss et al. 2020). Remaja cenderung memiliki sikap dan perilaku yang labil, mudah
terbawa pengaruh sekitar, serta memiliki dorongan untuk memperoleh pengakuan orang lain (Mutia
2022). Oleh sebab itu, pada umumnya para remaja sering mengalami kesulitan dalam mengendalikan
emosi (Dewi and Yusri 2023).

Remaja cenderung menampakkan emosinya secara meledak-ledak, jika remaja tersebut tidak dapat
mengontrol hal tersebut akan membuatnya bertindak secara agresif terhadap orang lain maupun diri
sendiri (Widyanti and Nagiyah 2023). Kapasitas untuk mengatur emosi berkembang secara signifikan
pada masa remaja, pergeseran strategi regulasi internal yang terbatas pada masa awal remaja menuju
peningkatan penggunaan strategi adaptif sehingga terjadi penurunan penggunaan strategi maladaptif
terjadi seiring bertambahnya usia (Young, Sandman, and Craske 2019).

Seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat mempertahankan, meningkatkan, atau menurunkan
emosinya (Thalib et al. 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Amelia
and Savira 2018) bahwa semakin tinggi regulasi emosi yang dimiliki siswa maka semakin rendah
sikap terhadap kenakalan dan sebaliknya, semakin rendah sikap terhadap kenakalan maka semakin
tinggi regulasi emosi yang dimiliki siswa. Tingkat regulasi emosi dan kontrol diri ramaja yang tinggi
cenderung akan menunjukkan keadaan emosi yang lebih stabil. Keseimbangan emosi berterkaitan
juga dengan tingkat kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Maynard et al. 2023). Secara tidak
signifikan peran keberfungsian keluarga menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi regulasi
emosi pada remaja awal (Farih and Wulandari 2022).

Sejalan dengan penelitian (Azizah and Rahayu 2022) didapatkan hasil bahwa tidak ada hubungan
antara pola asuh orang tua dengan kematangan emosi remaja. Teori (Santrock JW 2007) menjelaskan
bahwa kemampuan remaja meregulasi emosi berkaitan dengan keberhasilan remaja menjalin relasi
atau interaksi. Interaksi yang dimaksud disini berhubungan dengan komunikasi interpersonal,
komunikasi interpersonal merupakan proses interaksi yang dilakukan antara dua orang atau lebih
untuk menyampaikan pesannya dan tidak diatur secara formal, maka setiap orang tidak memiliki
keterbatasan untuk membicarakan berbagai hal sehingga komunikasi interpersonal ini diperlukan bagi
remaja (Pertiwi & Kustanti, 2020; Sari & Wati, 2020; Mataputun & Saud, 2020).

Hasil dari penelitian ini mayoritas siswa SMP N 1 Gedangsari memiliki tingkat komunikasi
interpersonal sedang sebanyak (72.5%) dari total responden. Faktor keberhasilan komunikasi
interpersonal jika dipandang dari komunikator dipengaruhi oleh kredibilitas, daya tarik, kemampuan
intelektual, integritas, kepercayaan, kepekaan sosial, serta kematangan tingkat emosional (Suranto
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2011). Keterampilan komunikasi interpersonal ini penting dimiliki oleh remaja guna menjalin
hubungan dengan teman sebayanya (Fatimah and Amin 2022). Namun, beberapa remaja justru
memiliki kesulitan dalam melakukan komunikasi interpersonal dengan lingkunagn sekitar.

Kendala yang dialami oleh beberapa remaja yaitu mengenai perasaan ketika berkomunikasi dengan
lawan bicara yang kurang baik dan tidak adanya feedback positif ketika berkomunikasi (Widiyawati
and Wulandari 2021). Penelitian yang dilakukan oleh (Endah, Eti Rohaeti, and Supriatna 2021)
menunjukkan bahwa siswa yang memiliki tingkat komunikasi interpersonal rendah sebanyak 12 %,
sedang sebanyak 66 %, dan tinggi sebanyak 22%. Hal ini berarti bahwa siswa memiliki kemampuan
kurang baik dalam berkomunikasi yang ditunjukkan melalui kurangnya penguasaan pada beberapa
aspek dalam komunikasi interpersonal, yaitu kemampuan dalam mendengarkan, mengungkapkan
pendapat dan gagasan, kesediaan untuk terbuka, serta kemampuan mengendalikan emosi (Diningrum
et al. 2024).

Komunikasi interpersonal memiliki lima aspek, yaitu keterbukaan, empati, dukungan, rasa positif,
dan kesetaraan (Devito 2011). Komunikasi interpersonal merupakan interaksi yang bersifat dinamis
dan saling mempengaruhi. Dalam interaksi tersebut terdapat aktivitas mulai dari menciptakan,
mengirimkan, menerima hingga menginetepretasi pesan (Puspawardhani 2021). Komunikasi
interpersonal juga memiliki unsur penting yaitu pengirim dan penerima pesan, pesan itu sendiri,
channel atau media, kebisingan, konteks, dan etika (Richter, Carlos, and Beber 2016). Jika beberapa
unsur komunikasi interpersonal tidak efektif maka dapat menimbulkan hambatan dalam komunikasi
(Fauzan and Yuliana 2023).

Komunikasi dapat dikatakan efektif apabila memenuhi tiga persyaratan utama, yaitu pesan dapat
diterima dan dipahami oleh komunikan sebagaimana dimaksud oleh komunikator, komunikasi
ditindaklanjuti dengan perbuatan sukarela, serta meningkatkan hubungan antar pribadi (Irawan 2017).
Komunikasi interpersonal yang tidak berjalan dengan efektif dapat berdampak kurang baik, sehingga
dapat menimbulkan kesalpahaman, kesalahan inforamasi yang didapat, memunculkan persepsi
negatif, memecah belah hubungan sosial, hingga menimbulkan konflik atau pertikaian (Arbi, Dedi,
and Rahadi 2021). Komunikasi interpersonal sangat diperlukan untuk membangun karakter seseorang
yang lebih baik, untuk mengenali individu lain dengan karakteristiknya agar dapat menghargai dalam
memberikan nasehat (Andono, Suyati, and Setiawan 2023).

Penelitian sebelumnya membuktikan bahwa pelatihan komunikasi interpersonal penting dilakukan
karena remaja perlu untuk menghindari kesalahan serta dapat mengembangkan bakat verbalnya
dengan komunikasi interpersonal yang efektif (Rusdayanti and Suranata 2023). Komunikasi
interpersonal yang efektif dapat juga mempengaruhi regulasi individu. Hal ini dapat dilihat dalam lima
strategi  komunikasi, dimana strategi ini dapat mendukung individu untuk saling memahami,
memperkuat hubungan, serta menciptakan lingkungan sosial yang mendukung sehingga membantu
individu dalam mengelola emosinya menjadi lebih baik (Nurrachmah 2024).

3.3.Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Regulasi Emosi
Hubungan antara komunikasi interpersonal dengan regulasi emosi dianalisis dengan uji kendall
tau. Berdasarkan hasil didapatkan nilai koefisiensi korelasi sebanyak 0,427 dan nilai signifikansi 0,01.

Tabel 3. Hubungan Komunikasi Interpersonal dengan Regulasi Emosi Siswa

Variabel Komunikasi Interpersonal  Regulasi Emosi
Komunikasi Interpersonal Correlation Coefficient 1.000 427

Sig. (2-tailed) . .000

N 69 69
Regulasi Emosi Correlation Coefficient A27 1.000

Sig. (2-tailed) .000 .

N 69 69

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Data Primer, (2024)

Nilai signifikansi pada penelitian ini adalah 0,000 < 0,01 sehingga dapat dikatakan penelitian ini
terdapat hubungan antar variabel dengan nilai koefisiensi korelasi 0,427 yang bermakna bahwa
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keeratan hubungan antara variabel berada pada kategori cukup (Raharjo 2019). Regulasi emosi ini
dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai dari faktor biologis, psikologis, lingkungan, dan sosial
(Johnstone and Walter 2014). Pada penelitian ini peneliti tidak mengendalikan faktor biologis,
psikologis, dan hubungan orang tua yang masuk dalam faktor sosial (Maynard et al. 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan (Choirunissa and Ediati 2020) membuktikan bahwa
terdapat hubungan positif yang signifikan antara komunikasi interpersonal remaja-orang tua dengan
regulasi emosi pada siswa. Selain itu dinyatakan pada penelitian lainnya (Puspawardhani 2021)
bahwa, semakin tinggi kemampuan komunikasi interpersonal maka semakin rendah agresivitas antar
teman sebaya dan sebaliknya, semakin rendah kemampuan komunikasi interpersonal maka semakin
tinggi agresivitas antar teman sebaya. Dimana agresivitas ini dapat dapat dikontrol dengan
kemampuan remaja dalam meregulasi emosinnya (Thohar 2018).

Komunikasi interpersonal dalam lingkungan sebaya dapat memberikan dampak yang cukup
signifikan dalam perkembangan seorang remaja (Praptiningsih and Putra 2021), hal ini juga
memberikan pengaruh pada prestasi belajarnya sebagai seorang siswa (Putra and Jamal 2020).
Komunikasi interpersonal sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa karena dalam proses belajar
mengajar kegiatan interaksi berpangkal pada komunikasi (Karisma, Suarja, and Imelda Usman 2021).
Kemampuan komunikasi interpersonal yang baik juga dapat membantu seseorang dalam
menyesuaikan diri di lingkungannya (Hulu 2022). Selain itu, komunikasi interpersonal yang efektif
dapat membantu individu meredakan emosi negatif dan meningkatkan ketahanan emosional dalam
situasi yang penuh tekanan (Williams et al. 2020).

Keberhasilan komunikasi interpersonal menciptakan kemampuan seseorang dalam membina
hubungan interpersonal yang memberikan dampak signifikan dalam peningkatan maupun penurunan
dari sifat emosional yang dimiliki (Chairunnisa, Arum, and Salamah 2024). Komunikasi interpersonal
memiliki peran penting dalam membangun dan memelihara suatu hubungan, menyelesaikan konflik,
dan dalam mencapai suatu tujuan bersama (Samudra, Soraya, and Muntazah 2023). Konflik atau
pertikaian merupakan dampak negatif yang dapat timbul akibat komunikasi interpersonal yang kurang
baik dan tidak berjalan dengan efektif (Arbi, Dedi, and Rahadi 2021).

Penelitian (Pertiwi and Kustanti 2020) didapatkan hasil bahwa semakin tinggi kemampuan regulasi
emosi maka semakin tinggi pula komunikasi interpersonalnya, dan sebaliknya semakin rendah
kemampuan regulasi emosi maka semakin rendah pula komunikasi interpersonalnya. Dengan
kesadaran emosi yang baik maka individu dapat meregulasi emosi dengan efektif sehingga dapat
mengurangi agresivitas (Thohar 2018). Tindakan agresif yang dilakukan seseorang akan
menyebabkan individu tersebut mengalami kesulitan saan berinteraksi dengan orang lain yang
berhubungan dengan kemampuan dalam komunikasi interpersonal (Pertiwi and Kustanti 2020).
Individu yang memiliki kategori regulasi emosi tinggi dapat menghadapi dan merespons emosinya
sesuai dengan situasi yang dihadapi, ditambah dengan kemampuan komunikasi interpersonal akan
membuat individu tersebut mempunyai cukup pengetahuan (Novarida, Hardjono, and Widya Agustin
2000).

4. Kesimpulan

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa komunikasi interpersonal mempunyai peran dalam
mempengaruhi regulasi emosi siswa. Komunikasi interpersonal yang efektif, seperti keterbukaan,
empati, dan komunikasi positif, membantu siswa memahami emosi mereka dan memberikan respon
adaptif terhadap berbagai situasi emosional.

5. Ucapan terimakasih

Keterampilan komunikasi interpersonal pada siswa harus ditingkatlan guna mencapai kemampuan
regulasi emosi mereka yang baik. Penelitian ini menyarankan untuk peneliti selanjutnya dapat
mengidentifikasi dan mengontrol faktor-faktor pengganggu yang dapat memengaruhi hasil penelitian,
sehingga hubungan antar variabel dapat diinterpretasikan dengan lebih akurat.
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